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Abstrak

Kanker serviks merupakan penyakit penycbab éematian nomor dua setelah penyakit
kardiovaskular (jantung) dan juga penyakit nomor dua yang sering terjadi pada wanita setelah
kanker payudara. Banyak pengobatan yang telah dikembangkan untuk mengatasi berbagai penyakit
kanker, khususnya pada kanker serviks. Salah satu pengobatan yang sedang banyak diteiti ialah
pengobatan yang berasal dari tumbuhan. Banyak tanaman obat dengan kandungan senyawa yang
memiliki aktivitas antikanker. Senyawa-senyawa ini ada yang memiliki aktivitas apoptosis,
antiangiogenik, dan menghambat regulasi pertumbuhan sel kanker HelLa (continuous cell line dari
kanker serviks). Kelompok senyawa yang memiliki aktivitas tersebut adalah flavonoid, alkaloid,

kurkumin, fenol, dan timokuinon.
Kata kunci: Kanker serviks, sel HeLa, tanaman obat

Abstract
Cervical cancer is the second leading cause of death after cardfovascu:’ardisease (heart) and
second most common disease in women afier breast czacer. Many treatments have been developed
fo treat various cancer diseases, especially in cervical cancer. One of the most prevalent treatments
is freatment that comes from plants. Many medicinal plants contain compounds that have
anticancer activity. These compounds exist that have apoplotic, antiangiogenic activity, and inhibit
regulation of cancer cell growth HeLa (continuous cell line from cervical cancer). Examples of the

compounds that have these activities are flavonoids, alkaloids, curcumin, phenol, and timokuinon.
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Pendahuluan

Kanker serviks adalah penyakit kedua
ang sering terjadi pada kalangan wanita
setelah kanker payudara. Setelah penyakit
kardiovaskular. kanker serviks adalah
penyebab kematian kedua (Longo, 2009).
Penyakit ini telah menyebabkan kematian
terhadap wanita sekitar 270.000 orang pada
tahun 2012, Hal ini terjadi pada Negara-
negara berkembang lebih dari 85% (WHO,
2014). Negara berkembang seperti donesia
terdapat 41 kasus baru setiap harinya dan 20
wanita mengalami kematian. Berdasarkan
Data Riset Keschatan Dasar pada tahun 2013,
prevalensi kanker di Indonesia adalah 1,4 per
1000 penduduk (Kemenkes RI, 2013).

Dalam beberapa dekade terakhir,
metode pengobatan kanker yang sudah
digunakan dalam dunia pengobatan ada tiga,
yakni tindakan bedah, radiasi, dan
kemoterapi. Sebanyak sepertiga penderita
kanker diperkirakan dapat disembuhkan
dengan tindakan bedah dan radiasi, namun

bagi dua pertiga lainnya terutama pada

penyakit kanker yang telah menyerang ke
organ lain, diperlukan modalitas terapi yang
bersifat sistemik yaitu kemoterapi (Arifianti,
etal., 2014).

Tanaman obat atau herbal dapat
dijadikan sebagai pengobatan komplementer
alternatif. Pengobatan komplementer
alternatif ini adalah salah satu pelayanan
keschatan yang menggabungkan pelayanan
konvensional atau medis dengan keschatan
tradisional dan/atau hanya scbagai alternatif
pengobatan (Widowati, 2014).

Tanaman obat merupakan tanaman
vang dapat digunakan sebagai pengobatan
atau terapi tertentu. Tanaman-tanaman ini
mungkin tidak terlalu terkenal dibandingkan
dengan tanaman dengan fungsi lainnya.
Namun, bagi vang menyukai bahan-bahan
alami, tanaman obat merupakan tanaman
yvang sangat popular, ditambah dengan
perubahan pola hidup yang saat ini sudah

mendunia yang dikenal dengan back to

nature. Perubahan ini terlihat pada pola




konsumsi masyarakat terlebih pada dunia
pengobatan (Munadi. 2017).

Di dunia, penggunaan obat herbal
scbagai obat komplementer alternatif telah
digunakan pada penyakit kanker payudara,
kanker serviks, dan kanker leher mulut rahim.
Salah satu penelitian melaporkan bahwa di
Indonesia terdapat 61.,8% pasien kanker
serviks menggunakan oat herbal di samping
pengobatan konvensial. Tanaman obat yang
digunakan ialah mahkota dewa, kunyit putih,

dan buah merah (Radji, et al. 2010)

Pokok Bahasan

Penulisan  review  artikel ini
menggunakan metode studi literatur, Sumber
data menggunakan data primer berupa jurnal
penelitian yang telah dipublikasi dan dapat

diunduh secara ownline di website jurnal

internasional dan nasional. Cara pencarian di

internet menggunakan kata kunci “Aktivitas
antikanker tanaman” dan “Uji sitotoksin pada
sel HeLa”. Kemudian jurnal-jurnal tersebut
dirangkum sesuai dengan Kkriteria inklusi
yaitu jurnal yang diterbitkan selama 10 tahun
terakhir dan positif memiliki aktivitas
antikanker serviks.
Berdasarkan  hasil rangkuman
beberapa jurnal diperoleh tanaman obat yang
berpotensi memiliki kandungan senyawa anti
kanker serviks dan kandungan senyawa yang
memiliki aktivitas anti kanker serviks. Hasil
pengamatan ini berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan dengan cara melakukan
uji sitotoksisitas pada sel HeLa (continuous
cell line pada kanker serviks). Daftar hasil
pengujian aktivitas antikanker serviks pada
beberapa tanaman obat @pat dilihat pada

Tabel 1

Tabel 1. Hasil ringkasan pengujian aktivitas antikanker serviks pada beberapa tanaman obat.

Tanaman Obat Bagian Ekstrak/Fraksi Senyawa Aktif Pustaka
Tanaman =
1 Sirsak atau Amnona  Biji Esktrak etanol Asetogenin, alkaloid, Arifianti, et al.,
muricaa Linn. 96% kuinolina, isokuinolina, 2014; Lim, 2012
tanin, kumarin, prosianidin,
flavonoid, amil kaproat
2 Kunyit atau Rimpang Ekstrak etanol Kurkuminoid Kurniawan, ef al.,

Cureuma Longa 96%

2016; Nayak, 2012




Bagian

Tanaman Obat Ekstrak/Fraksi Senyawa Aktif Pustaka
Tanaman .

3 Kuhung-kuhung Herba Etanol 70% Steroid Nurrani, dkk., 2016;
atau Crotalaria (seluruh Kissinger, dkk.,
striata DC bagian) 2013

4 Lawang atau Kulit kayu  Etanol 70% Alkaloid dan minyak atsiri ~ Nurrani, ef al.,
Cinnamomum 2016; Nurrani, dkk.,
cullilawan Bl 2014

Sastrohamidjojo,
2005

5 Jinten Hitam atau Biji Etanol Timogquinon Putri, dkk., 2011;
Nigella sativa L Badr, ef al,, 2011

6  Kemangi atau Daun Etanol 96% Flavonoid, minyak atsiri, Ismiyati dan
Ocimum sanctum L. dan terpenoid (Ptaquiloside)  Farisya, 2016; Pan,

et al, 2002

7 Klika Ana’ Dara Daun n-heksan Flavonoid Ismail, dkk., 2015;
atau Crofon Ismail, et al, 2015
Oblongus Burm F.

8  Tumbuhan Sala Kulit Etanol 96% (tidak ada keterangan) Haryoto, dkk., 2013
Atau Cynometra batang dan
Ramiflora Linn. daun

9  Mahkota Dewaatau  Buah Air Lignan, flavonoid, dan Radji. dkk., 2010;
Phaleria tannin
Macrocarpa
(Scheff) Boerl.

10 Temu putih atau Rimpang Etanol 70% Kurkumin, kurkumenon, Radji. dkk., 2010;
Curcuma zedoaria dan minyak atsiri
(Berg.) Roscoe

11  Kabok/Pauh Kijang  Kulit kayu, Methanol 80% Asam betulinat, Widiyantoro, dkk.,
atau Irvingia daun, dan trihidroksiflavone 2013; Ng, et al,,
malayana akar 2010

12 Prangos Pabularia Akar n-hexan, Kumarin Sakinehsalehi, ef al.,
Lindl. dichloromethane 2016; Fylaktakidou,

(DCM) dan etal., 2004
methanol

13 Kenaf/Yute Jawa Biji Etanol 80% Polifenol dan flavonoid Wong, efal., 2014

atau Hisbiscus
cannabinus

Durgo, et al., 2012

Pengujian aktivitas sitotoksik suatu
senyawa atau sampel atau ekstrak biasanya
menggunakan parameter /Cso yaitu tingkat
konsentrasi

dapat menghambat

yang
pertumbuhan sel kanker sebanyak 50%
(Arifianti, dkk., 2014). Suatu ekstrak dapat
dikatakan memiliki potensi antikanker jika

memiliki nilai /Cso <30 pg/mL. moderate

aktif apabila memiliki nilai 30 < ICsp <100

pg/mL  dan tidak aktif berpotensi jika
memiliki nilai /Csp >100 pg/mL (Rahmawati
et al., 2013).

Ekstrak etanol biji sirsak telah teruji
memiliki  aktivitas  antikanker.  Pada
penelitian yang yang telah dilakukan uji
aktivitas ini dilakukan pada beberapa
cointinous cell line seperti sel kanker

payudara (T47D), sel kanker kolon (WiDr),




sel kanker serviks (HelLa) dan sel kanker
nasofaring (sel Raji atau sel yang kanker
terdeteksi di sistem limfa). Potensi antikanker
terbesar pada sel kanker serviks dengan nilai
ICs0 sebesar (8,906 + 4,497 pg/mL). Salah
satu senyawa yang terkandung dalam biji
sirsak ini 1alah annoceous acetogenin yang
dapat menghambat dan membunuh sel kanker
secara selektif. Senyawa ini dapat menyerang
hanya pada sel kanker saja dengan melihat
kebutuhan ATP secl tubuh. Sel kanker akan
cenderung lebih membutuhkan ATP lebih
banyak daripada sel normal (Arifianti, dkk.,
2014).

Hasil ekstrak tanaman lain yang
memiliki aktivitas antikanker serviks ialah
kunyit. Hasil penelitian menunjukkan ekstrak
etanol kunyit ini dapat membunuh sel kanker
HeLa dengan nilai /Csp 1845 pg/mL.
Kandungan kurkumin dalam kunyit terbukti
dapat menginduksi apoptosis sel kanker
dengan beberapa mekanisme (Kurniawan,
dkk., 2016). Salah satu mekanisme ialah
pengontrolan apoptosis melalui regulasi pl16

dan p53 (Wilken, 2011). Namun, nilai /Cso
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vang diperoleh masuk ke dalam klasfisikasi
tidak aktif berpotensi.

Ekstrak etanol etanol C. striata
maupun ckstrak C.  cullilawan  juga
menunjukkan potensi penyebab kemantian
sel kanker HeLa dengan nilai /Cso berturut-
turut 635,289 pg/mL dan 1.435,795 pg/mL.
Pada hasil penapisan fitokimia, ektrak daun
lawang mengandung alkaloid (Nurrani, ef al.,
2014) dan minyak atsiri (Sastrohamidjojo.
2005). Sedangkan, pada estrak C. striata
mengandung steroid yang dapat
menghilangkan  keletthan  kronis  yang
merupakan salah satu gejala pada penderita
kanker (Purbowatiningrum, ef al., 2013).

Ekstrak tanaman obat lain seperti biji
jinten hitam juga memiliki aktivitas
antikanker serviks dengan nilai /Css sebesar
19,738 ul/mL (Putri, et al, 2011). Salah satu
senyawa yang terkandung dalam jinten hitam
ialah timoquinon yang dapat membunuh sel
HeLa dengan beberapa mekanisme seperti
apoptosis (Susianti, 2016). Hal ini telah
dibuktikan pada beberapa penelitian aktivitas

sitotoksik pada sel kanker lainnya seperti




human multiple myeloma cells (Li, et al.,
2010) dan pada sel kanker payudara (MCF-7)
yang resisten terhadap doksorubisin (Arafa,
etal., 2011).

Ekstrak daun kemangi memiliki nilai
ICso sebesar 209 pg/mL. Hasil penelitian ini
menduga bahwa kandungan senyawa
flavonoid memiliki peran antikanker dengan
mekansime apoptosis yang sebelumnya
terjadi pelepasan E6 dengan p33 (Ismiyati
dan Nurhaeni, 2016).

Penelitian ekstrak tanaman klika ana’
dara dibagi menjadi tiga fraksi,yaitu fraksi A,
B. dan C. pada uji sitotoksisitas pada sel
kanker HeLa menunjukkan bahwa hanya
fraksi A (fraksi polar) yang memiliki aktivitas
antikanker dengan nilai 7/Cs0  sebesar
230.4092 pg/mL. aktivitas ini didukung oleh
adanya kandungan flavonoid (Ismail, et al.,
2015).

Pada ekstrak buah mahkota dewa
tidak menunjukkan nilai /Cs0 dengan
konsentrasi ektrak namun pada perbandingan
waktu penelitian. Pada hasil penelitian yang

dilakukan, pada jam ke-72 adalah waktu
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terbaik aktivitas sitotoksik pada sel Hela.
Pengamatan ini dilakukan dengan beberapa
variasi konsentrasi ekstrak yaitu 0, 2, 4, 8, 16,
dan 32 ppm. pada konsentrasi 4 dan 8 ppm
menunjukkan peningkatan daya hambat
pertumbuhan sel (Pertamawati, 2007). Pada
ekstrak buah mahkota dewa, hasilnya dapat
dijumpai kandungan lignin, flavonoid, dan
tannin yang diduga memiliki hubungan
aktivitas antikanker dengan nilai LCs0 sebesar
415.9 pg/mL (Radji, dkk., 2010).

Nilai LCso pada temu putih sebesar
29.19 pg/mL. Pada hasil penelitian yang
membandingkan aktivitas antikanker serviks
pada tiga tanaman yaitu mahkota dewa, buah
merah, dan temu putih, Thasilnya
menunjukkan bahwa ekstrak temu putih
memiliki aktivitas sitotoksik paling kuat
terhadap sel kultur HeLa yang diujikan. Hasil
identifikasi menunjukkan bahwa temu putih
mengandung minyak atsiri, kurkumin, dan
kurkumenon (Radji, dkk., 2010).

Selanjutnya, pada penelitian yang
menguji aktivitas sitotoksik pada sel HelLa

dari kulit kayu. daun, dan akar tanaman pauh




kijang.  hasilnya menunjukkan  fraksi
ctilasetat ekstrak kulit kayu memiliki potensi
yang lebih tinggi dengan nilai /Cso < 100
pg/mL (Widiyantoro, ef al., 2013). Dari hasil
penclitian sebelumnya, kandungan asam
betulinat dalam kulit kayu memiliki aktivitas
sitotoksik dan antiangiogenik (Ng, ef al.,
2010). Namun, penenlitian ini tidak
menjelaskan secara rinci mengenai nilai /Cso
yang diperoleh.

Dari hasil pengujian sitotoksik
ekstrak Prangos pabularia dengan beberapa
pelarut, hasil ekstrak dengan DCM memiliki
potensi aktivitas sitotoksik pada sel HeLa. Di
samping itu, ekstrak ini juga memiliki
aktivitas antioksidan dengan nilai RCse 0,08
mg/mL. Namun, nilai /Css menunjukkan
hasil yang berbeda dari setiap perlakuan,
yaitu /Cso untuk 4 jam sebesar 1,64 mg/mL;
pada 8 jam sebesar 0,66 mg/mL; lalu pada 16
jam sebesar 0,63 mg/mL dan pada 24 jam
sebesar 0,52 mg/mL. Namun, 100% bersifat
sitotoksik pada konsentrasi diatas 1 mg/mL

(Sakinehsalehi, et al., 2016).
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Ekstrak Hisbiscus cannabihus juga
memiliki potensi antikanker serviks. Dari
hasil penelitian yang telah dilakukan
menujukkan hasil bahwa ekstrak dapat
menghambat pertumbuhan sel HeLa >50%
dengankonsentrasi 125 pg/mL. aktivitas ini
dihubungkan dengan kandungan fenol yang
berperan sebagai antikanker alami (Wong, et
al., 2014).

Dari beberapa tanaman yang telah
dibahas di atas, ada yang menunjukkan
sangat berpotensi hingga tidak berpotensi
namun tetap memiliki aktivitas antikanker.
ICsp yang semakin besar menunjukkan
konsentrasi  yang  dibutuhkan  untuk
menghambat sel kanker harus besar sechingga
kurang efektif. Tanaman obat sebaiknya
digunakan sebagai pendamping pengobatan
konvensional. Oleh karena itu, beberapa data
diatas dapat dijadikan sebagai dasar
pengetahuan untuk dilakukannya penelitian-

penelitian selanjutnya.




Simpulan

Dari pokok bahasan di atas, hasilnya
dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa
tenaman obat yang berpotensi sebagai
antikanker serviks yaitu ckstrak biji sirsak,
biji jinten hitam, temu putih, dan Prangos
pabularia dengan nilai /Csp kurang dari 30
pg/mL.
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